BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian “Pergeseran Nilai Horja Bius Dari Upacara

Ritual Menjadi Atraksi Wisata (Studi Tata Kelola Budaya)” kesimpulan dari
penelitian ini adalah:

1. Dalam penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa terjadi pergeseran dari

22 upacara ritual menjadi hanya 9 upacara ritual dalam pelaksanaan upacara

ritual yang kemudian dijadikan atraksi wisata dalam pengelolaan upacara

horja bius. Pergeseran-int” menunjukkan adanya perubahan dalam cara

upacara horja /bius dilakukan (dan dipresentasikan kepada masyarakat

sebagai atraksi ‘wisata. Upacara ritual yang sebelumnya hanya dilakukan

untuk tujuan.Keagamaan atau kepercayaan, Kini juga diarahkan untuk

memenuhi kebutuhan pariwisata, seperti atraksi wisata atau hiburan bagi

wisatawan. Hal ini-dapat membawa manfaat ekonomi dan pengembangan

pariwisata bagi daerah tersebut. Namun, perubahan ini juga dapat

menimbulkan perdebatan dan konflik dalam masyarakat. Beberapa pihak

mungkin melihat pergeseran ini sebagai pemerosotan atau komersialisasi

budaya tradisional yang dapat menghilangkan nilai-nilai dan makna asli dari

upacara horja bius. Perlu adanya keseimbangan antara mempertahankan

warisan budaya tradisional dengan mengakomodasi kebutuhan pariwisata.

Selain itu, perubahan ini juga menghadirkan tantangan dalam pengelolaan

upacara horja bius sebagai atraksi wisata.
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2. Pelaksanaan atraksi wisata Horja Bius di bius Tomok mengalami pergeseran
nilai dalam bentuk nilai teori, nilai ekonomi, nilai seni, nilai kuasa, dan nilai
solidaritas. Proses pergeseran tersebut berbeda secara signifikan dari sistem
tata kelola budaya yang dilakukan oleh masyarakat bius Tomok. Faktor-
faktor seperti krisis identitas, regenerasi pelaku upacara ritual yang
terhambat, dorongan ekonomi, kebijakan pemerintah, pengaruh budaya
luar, dan batasan agama telah mempengaruhi pergeseran nilai ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pergeseran nilai ini terjadi secara sadar dan
menciptakan persepsi baru~-dalam. pelaksanaan kegiatan kebudayaan di
masyarakat Batak Toba, khususnyapada upacara Horja Bius di bius Tomok.

3. Disimpulkan bahwa kebijakan yang ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten
Samosir untuk mengelola upacara ritual'sebagai atraksi wisata memberikan
kontribusi pesitif dalam pengembangan sektor: pariwisata. Faktor-faktor
seperti daya tarik-wisata, citra wisata, promosi, dan kualitas layanan terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan wisatawan untuk
mengunjungi atraksi wisata Horja Bius. Analisis data menunjukkan bahwa
faktor-faktor tersebut berkontribusi sebesar 23,1% dalam menarik
wisatawan baru. Hasil ini memberikan implikasi penting bagi pengelola
atraksi wisata untuk mempertahankan dan meningkatkan aspek-aspek
tersebut guna memperoleh keuntungan dan keberlanjutan dalam

pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Samosir.
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B. Saran

Melalui kesimpulan penelitian diperoleh seluruhnya maka peneliti

memperoleh saran sebagai berikut:
1. Bagi masayarakat Desa Tomok Parsaoran

Pada masyarakat Tomok hendaknya dapat melakukan kegiatan upacara
ritual dalam sebagai sebuah identitas bagi masyarakat Batak Toba seingga terjadi
regenerasi kegiatan kebudayaan yang baik bagi generasi muda yang akan dapat
menangkap nilai-nilai terkandung yang bisa menjadikan pergeseran nilai-nilai
upacara ritual yang signifikan dalam/kehidupan sehari-hari. Upacara ritual Horja
Bius merupakan sebuah tatanan yang baik pada masyarakat sehingga dapat
dilaksanakan secara konsisten agar/menjadikan sebuah proses identitas yang baik
dari masyarakat luar. Masyarakat juga harus dapat memilah kegiatan kebudayaan
yang dilaksanakan di wilayah mereka-agar tidak menjadikan sebuah salah presepsi
dari kebudayaan itu sendiri.

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Samosir

Hasil kebijakan pemerintah Kabupaten Samosir dalam pelaksanaan atraksi
wisata Horja Bius di Bius Tomok hendaknya dalam melakukan program kebijakan
sebagai sebuah objek wisata budaya di Kabupaten Samosir agar melakukan
kajian/penelitian sebagai upaya menggali lebih dalam sebuah nilai terkandung dari
kegiatan kebudayaan yang ada. Dalam studi ini, ditemukan bahwa ada beberapa
faktor yang berpengaruh pada jumlah kunjungan ke objek wisata, yaitu daya tarik
wisata, citra wisata, promosi, dan kualitas pelayanan untuk pengunjung.

Pola pelaksanaan kegiatan upacara ritual tersebut sebagai sebuah atraksi

wisata adalah sebuah pemicu pergeseran yang signifikan pada kegiatan upacara
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ritual Horja Bius dan terdapat dampak negatif bagi masyarakat dan wisatawan yang
hendak melakukan kunjungan pada objek wisata budaya tersebut. Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata diharapkan juga sebagai institusi pelestari dan penjaga
kebertahanan kegiatan kebudayaan serta pengarsipan dari kegiatan kebudayaan
sehingga adanya pelaksanaan penelitian dapat lebih mudah untuk mendapatkan
data penelitian dan berfokus agar tidak menjadikan seluruh kebudayaan terutama
upacara ritual menjadi sebuah atraksi wisata karena ketergantungan pada proses
hasil kunjungan wisata yang dapat merubah nilai-nilai terkandung pada kegiatan
masyarakat Batak Toba.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada penelitian- selanjutnya juga hendaknya harus mempertimbangkan
faktor-faktor utama dalam penelitian kebudayaan dan pariwisata agar terdapat gap
penelitian sebagai metode yang jelas dalam melaksanakan penelitian. Pada
penelitian ini sebuah studi multi disiplin yang menggabungkan metode etnografi
dan asosisatif sebagai penelitian menganalisis sebuah kebudayaan dan kebijakan
pariwisata yang sudah terjadi di Desa Tomok Parsaoran, Kabupaten Samosir.
Beberapa faktor yang telah teridentifikasi sebagai penentu keputusan untuk
berkunjung ke objek wisata adalah citra wisata, daya tarik wisata, promosi, dan
kualitas layanan. Hal ini menunjukkan perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan
untuk berkunjung ke objek wisata. Penelitian berkaitan dengan kegiatan
kebudayaan masyarakat juga harus lebih memperhatikan narasumber dan sumber

data yang lebih akurat sehingga dapat mengambil keputusan dalam penelitian
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kegiatan kebudayaan. Dokumentasi yang dihasilkan tersebut juga akan menjadi
sebuah referensi untuk peneliti-peneliti terkait yang memiliki ketertarikan pada

budaya masyarakat Batak Toba.
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